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ABSTRAK

MUH. MUSAFA’ — NIM. 96473436 KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP, FAK. TARBIYAH, 2003

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang permasalahan lingkungan
hidup, baik peluang dan ancamannya serta kepedulian yang telah ada. Selain itu,
mengungkapkan ajaran al-Qur’an tentang lingkungan hidup, serta memberikan
konstruksi awal atas kurikulum pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan
hidup. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dan dokumentasi. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan hidup di Indonesia adalah
kekayaan nasional juga kekayaan dunia yang sangat besar bagi kelangsungan
kehidupan manusia, namun masyarakat Indonesia masih menghadapi hambatan,
antara lain rendahnya kualitas SDM serta ketidakpastian hukum, dan kerusakan
alam, yang selanjutnya menyebabkan kerugian bagi manusia dan bencana.
Lingkungan hidup adalah ciptaan Allah SWT diamanahkan manusia untuk
memakmurkannya. Namun demikian tidak semua manusia melaksanakan amanah
dengan baik, padahal ada janji dan ancaman Allah SWT terhadap tindakan
manusia di bumi. Bahwa pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup
diimplementasikan ke dalam kurikulum pendidikan sekolah dalam berbagai
jenjang pendidikan. Diperlukan bentuk pendidikan lingkungan hidup yang tepat
untuk mengatasinya permasalahan lingkungan alam.

Kata kunci: pendidikan Agama Islam, kurikulum, lingkungan hidup
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan kekuatan lahir dan batin kepada kami, sehingga penulisan skripsi ini
dapat berjalan dengan lancar.

Penulis menyadari bahwa pembahasan dalam skripsi ini “terlalu pagi”
sebagai wacana pendidikan agama Islam di Indonesia dan dapat dikatakan kurang
populer, apalagi bila dihadapkan pada kenyataan pemanfaatan lingkungan hidup
yang demikian besar untuk kepentingan pembangunan hingga terjadi kerusakan
kerusakan. Karena itulah maka sumber data pendukung juga minim yang
mengakibatkan penulisan skripsi ini kurang sempuma. Untuk itu kami
mengundang kritik dan saran untuk penyempurnaan lebih lanjut.

Selama penulisan ada berbagai hambatan-hambatan, baik hambatan
pribadi maupun hambatan akademik, misalnya kurangnya sumber data
pendukung, namum berkat motivasi dan dukungan dari berbagai fihak, disertai
dengan kesabaran dan usaha keras, alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan.
Hambatan-hambatan tersebut justru merﬁberikan hikmah bagi peningkatan

motivasi serta memberikan tantangan untuk perbaikan kinerja menjadi lebih baik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Penegasan istilah dalam skripsi ini dimaksudkan untuk menjelaskan
Jjudul, sehingga dapat menghindari kesalahan pemahaman, sebagai berikut:
1. Kurikulum
Dalam pandangan modem, kurikulum adalah semua yang terjadi
dalam proses pendidikan di sekolah yang menjadikan pengalaman belajar
sebagai intinya. Kurikulum tidak sekedar rencana pelajaran atau bidamg
studi sebagaimana kurikulum dalam pandangan tradisional, melainkan
lebih dari itu, kurikulum meliputi interaksi sosial di lingkungan sekolah,
kerjasama dengan kelompok, interaksi dengan lingkungan fisik dan lain-
lain, yang kesemuanya merupakan pengalaman belajar yang banyak
pengaruhnya terhadap pendewasaan anak.! Kurikulum mengarahkan
segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan
pendidikan.

Sedangkan menurut pasal 37 UU. No. 2 Tahun 1989 dinyatakan
bahwa:

“Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan

! Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Dalam Perspeldif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001) hal. 53-54.

? Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek,
(Bandung: Rosdakarya, 1999), hal. 4.



ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan
Jenjang masing-masing satuan pendidikan”.’

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah, mengarahkan,
mengajarkan,melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya ajaran
Islam.*

Pendidikan Agama Islam sekurang-kurangnya meliputi materi
akidah, akhlak, fikih, sejarah Islam dan Al-Qur’an Hadits. Pendidikan
agama Islam kemudian dikembangkan dengan mengintegrasikan wawasan
lingkungan hidup ke dalam kurikulum. Tujuannya agar peserta didik dapat
menjaga keimanan dan amal shaleh dalam menyikapi permasalahan
lingkungan hidup.

3. Berwawasan

Berwawasan adalah memiliki wawasan, menyerap dan mengikuti
wawasan tertentu. Sedangkan kata wawasan berasal dari kata wawas (Jw),
mewawas(v), yang berarti meneliti; meninjau; memandang; mengamati.
Sedangkan wawasan (n) berarti hasil mewawas;tinjauan; pandangan;
konsepsi cara pandang’ Secara umum, berwawasan dapat diartikan

sebagai kepedulian, ramah, mengutamakan, berpolapikir.

3 Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No.2 Th 1989) dan
Peraturan pelakswmamgu, (Sinar Grafika, 1995) hal. 16.
Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998) hal. 11.
3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, ed. 2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) hal. 1127.



4. Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup adalah daerah (kawasan), yang termasuk di
dalamnya, semua yazng mempengaruhi pertumbuhan manusia atau hewan.
Sedangkan lingkungan alam adalah keadaan (kondisikekuatan) sekitar

. yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku organisme.6

Dalam penelitian ini, yang dimaksud lingkungan hidup adalah
lingkungan fisik yang ada di sekitar kehidupan manusia, yang mencakup
wilayah yang luas mulai dari tempat tinggal, hewan, tumbuh-tumbuhan,
keberadaan air, bumi, udara, serta situasi dan kondisi yang menyertainya.
Hal yang secara kritis diteliti adalah persoalan kerusakan habitat alam
akibat ulah manusia dengan dalih pembangunan, persoalan kebakaran
hutan, limbah beracun, pencemaran air dan udara, kesehatan lingkungan
dan lainnya.

S;:ilingga istilah berwawasan lingkungan hidup dapat di artikan
sebagai cara pandang, berpikir, kesadaran, sikap, perilaku dan kepedulian
berpartisipasi dan keahlian dalam menghadapi persoalan lingkungan
hidup.

Jadi yang di maksud dengan judul “ Kurikulum Pendidikan Agama
Islam Berwawasan Lingkungan Hidup” adalah penclitian yang di lakukan
untuk mengetahui dan mengembangkan konsep pendidikan agama Islam
dengan mengintegrasikan kesadaran lingkungan hidup ke dalam

kurikulumnya, sehingga peserta didik dapat mengapresiasi khasanah kekayaan

S Ibid, hal. 596



lingkungan bidup dengan lebih baik, yaitu dengan memanfaatkan,
memakurkan dan melindunginya sesuai dengan ajaran Islam, serta berakhlak
karimah kepadanya.

Pengintegrasian ke dalam kurikulum tidak di lakukan dengan membuat
kurikulum baru yang tersendiri yang secara khusus membahas permasalahan
lingkungan hidup melainkan dengan jalan memberikan wawasan lingkungan
hidup ke datam kurikuklum pendidikan agama Islam yang telah ada.

. Latar Belakang Masalah

Permasalahan lingkungan hidup mengalami perubahan besar sejak
revolusi industri dilakukan di Eropa beberapa abad yang lalu Sejak itu
pengelolaan lingkungan hidup oleh manusia memberikan dampak ganda, yaitu
kemakmuran manusia serta kerusakan lingkungan hidup. Pengelolaan
lingkungan hidup dilakukan dengan kekuatan ilmu pengetahuan dan teknologi
bersinergi dengan kekuatan kapitalis dan birokrasi untuk mengeksploitasi
lingkungan hidup demi meraih keuntungan sebesar-besarnya. Kegiatan ini
berlangsung dalam mekanisme pasar bebas yang terkadang tidak
mengindahkan kode etik dan batas-batas hukum dan agama. Akibatnya,
eksploitasi terhadap lingkungan hidup terjadi tanpa henti, demi kemakmuran
segelintir populasi manusia, yaitu satu spesies diantara beragam spesies
makhluk hidup di bumi.

Namun demikian, pengelolaan lingkungan hidup itu tidak serta merta
berdampak positif selamanya, namun juga mémbawa dampak negatif

Dampak positifnya adalah meningkatnya kualitas kehidupan (sekelompok)



manusia, sedangkan dampak negatifniya justru menurunkan kualitas
kehidupannya.
Dampak negatif dari pengelolaan lingkungan hidup terjadi apabila
pengelolaan itu dilakukan dengan tanpa menyertakan upaya perlindungan
~ yang serius terhadapnya, sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan
lingkunhan hidup. Kerusakan itu terjadi karena pengelolaan lingkungan hidup
yang keliru, yang hanya mementingkan keuntungan besar dalam jangka
pendek saja tanpa berpikir kepentingan orang lain dan generasi mendatang,
Al-Qur'an menunjuk bahwa kerusakan lingkungan-lingkungan itu adalah
akibat ulah manusia:
- bher' el gl cqafiasi 3 B ouf i E G Sy S B S
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari mereka ( akibat ) perbuatan mereka agar mereka
kembali ( ke jalan yang benar )”. ( Ar-Ruum : 41 )7
Keruasakan alam adalah ulah manusia bukan lainnya. Seekor gajah dan
babi hutan dapat merusak kebun petani namun mereka tidak mampu membuat
hutan menjadi gundul hingga mengakibatkan banjir dan tanah longsor yang
memakan banyak korban. Demikian pula kegiatan penambangan yang
menggerus perbukitan, mengeringkan aliran sungai, menumpuk sampah kimia
beracun, yang semuanya membahayakan habitat, binatang, dan manusia di
sekitarnya. Belum lagi pembuangan limbah industri kecil di kota dan desa

yang tanpa diolah terlebih dahulu hingga mematikan ikan dan menumbuhkan

7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an Depag Bekerjasama dengan
Kerajaan Saudi Arabia, A7-Qur ‘an dan Terjemahnya, hal. 647.



sarang penyakit. Asap pabrik, asap kendaraan bermotor yang semakin
meningkat jumlahnya, juga efek rumah kaca, larutan kimia yang melubangi
lapisan ozon, telah juga menyumbang agenda lingkungan hidup tersendiri.

Semua kerusakan alam itu, yang berdampak besar terhadap masa depan
dunia, hanya dapat dilakukan oleh manusia, bukan binatang atau lainnya.
Karena itulah peran manusia dalam kesinambungan alam menjadi faktor
penting. Manusia dengan kekuatan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
kekuatan industrinya, telah memulai kerusakan alam, maka manusialah yang
dapat menghentikan itu dan memperbaikinya.

Dalam usaha itu, maka peranan pendidikan sangat penting. Pendidikan
dapat mengarahkan bagaimana manusia berfikir dan bertindak dengan
membekali setiap generasi penerus dengan pendidikan berwawasan
lingkungan hidup, maka harapan akan adanya generasi peduli lingkungan
hidup di masa depan menjadi kuat.

Bagaimanakah nantinya pendidikan berwawasan lingkungan hidup
tersebut dikonstruksi itu sangat tergantung pada komitmen politis-ekonomis
berbagai pihak yang berkepentingan dengan lingkungan hidup. Apakah itu
berbentuk pendidikan kepariwisataan, ataukah pendidikan agroindustri,
misalnya pendidikan usaha tani, laut, hutan, dan lainnya.

Diantara semua bentuk bendidikan berwawasan lingkungan hidup, maka
pendidikan agama Islam memiliki fungsi di dalamnya. Diharapkan,
pendidikan agama Islam tidak sebatas mendidik anak-anak untuk dapat

melakukan ibadah formal semata, seperti syahadat, shalat, puasa, dan lain-lain,



namun juga diharapkan mendidik generasi penerus untuk berakhlak terhadap
lingkungan hidup di sekitarnya.

Dengan adanya pendidikan berwawasan lingkungan hidup, maka
kesadaran generasi penerus tidak semata-mata didasarkan atas kesadaran
materialistis, melainkan juga spiritualistis. Lingkungan hidup tidak hanya
dipahami sebagai aset, melainkan dipahami sebagai milik Allah SWT yang
diamanahkan kepada manusia untuk dijaga dan dimakmurkannya. Bumi, air,
dan lingkungan hidup seluruhnya adalah suatu manifestasi dari eksistensi
Illahiyah, bukan sekedar angka-angka bemilai uang ataupun saham.

Kesadaran kepada lingkungan hidup akhirnya dipandang sebagai bagian
dari ibadah kepada Allah SWT. Lingkungan hidup ini diamanahkan sebagai
bekal untuk kehidupan manusia, untuk dimanfaatkan sekaligus dilestarikan
dalam perannya sebagai hamba Allah SWT sekaligus Khalifah di bumi.
Artinya lingkungan hidup ini adalah amanah bagi kekhalifahan manusia.

Namun demikian sebagai hamba dan khalifah manusia mengalami krisis
kedirian yang dilematis, mengingat manusia sendiri merupakan makhluk
multidimensi yang serba canggung. Manusia adalah makhluk paradoksal, yang
memiliki kecenderungan merusak, sementara juga memiliki hati nurani yang
mengajak kepada kebeneran. Manusia bukan malaikat yang memiliki ketaatan
mutlak, bukan pula iblis yang sesat. Manusia adalah makhluk biasa,
sebagaimana dikhawatirkan oleh malaikat di masa penciptaannya justru akan

menjadi perusak dunia.



Kekhawatiran malaikat terhadap manusia bahwa manusia
berkecenderungan ~ membuat  kerusakan  sebagai bagian  dan
kodratnya/fitrahnya, perlu disadari karena terbukti secara " historis
kecenderungan merusak itu benar. Namun, secara praktis, harapan agar setiap
manusia dapat menjadi pemakmur bumi ( baca : lingkungan hidup ) adalah
suatu hal biasa dan itu akan selalu berproses secara dinamis. Inilah alasan
penting penelitian ini, bahwa kerusakan lingkungan hidup sungguh tidak
terhindarkan di sepanjang zaman, namun manusia dituntut terus berjuang
menyelamatkannya.

Kemudian, semuanya dimulai dari kesadaran, dan karena itulah peran
pendidikan agama Islam sangat penting di sini.

Pendidikan agama Islam dapat menjangkau wilayah yang luas ke dalam
berbagai disiplin ilmu pengetahuan modemn demi kepentingan menjelaskan
keagungan dan keesaan Allah SWT. Ilmu pengetahuan dan teknologi modermn
yang relatif “sekuler”, dipandang sebagai bagian dari “pohon” ilmu Islam
yang didasarkan pada ajaran Illaiyah. Karena itulah Islam tidak mengenal
dualisme dikotomik anatara ilmu umum dan ilmu agama, anatara sains dan
agama.

Karenanya, ilmu pengetahuan tentang lingkungan hidup bukanlah suatu
yang terpisah dari ilmu-ilmu agama Islam. Ajaran Al-Qur’an tentang
lingkungan hidup dan ilmu pengetahuan lingkungan hidup perlu

diintegrasikan dalam pendidikan agama Islam, sehingga wawasan peserta



didik menjadi utuh, antara agama yang bersumber dari wahyu dan ilmu
pengetahuan dari akal ®

Sebab itulah maka pendidikan agama Islam perlu dikembangkan secara
multidisipliner. Kendati secara umum pendidikan agama Islam mengajarkan
materi aqidah, ibadah dan akhlak, namun itu belum cukup tanpa kepekaan
terhadap persoalan dunia pendidikan agama Islam tidak hanya membekali
manusia untuk kehidupan setelah mati melainkan juga untuk hidup sebagai
pribadi yang terpeiajar. Secara sederhana pendidikan agama Islam tidak cukup
hanya mengajarkan shalat, puasa; dan membaca Al-Qur’an, tapi juga
mengajarkan bagaimana mensikapi kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.
Pendidikan agama Islam yang dikembangkan secara multidisipliner akan
membumikan ajaran Islam pada realitas persoalan masyarakat.

Alhasil, pendidikan agama Islam memiliki tanggung jawab yang sama
besar, dibandingkan dengan pendidikan lainnya, dalam mengabdi pada
perbaikan kualitas kehidupan manusia secara lahir dan batin. Pendidikan
agama Islam pun dituntut mengembangkan respon yang seimbang dalam
menghadapi persoalan-persoalan yang berkembang di dunia sekarang ini,

termasuk di dalamnya persoalan lingkungan hidup.

% Seorang pendidik dituntut mampu melakukan perubahan orientasi atas konsep ilmu
dan secara langsung dikaitkan dengan dalil keagamaan, dan sebaliknya konsep-konsep keagamaan
dikaitkan dengan ilmu pengetahuan sehingga wawaasan peserta didik utuh, dalam agama dan ilmu
pengetahuan. Lihat Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jalarta: Kalamulia, 1994), hal. 114.
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Persoalan lingkungan hidup menjadi penting bagi pendidikan agama
Islam mengingat kerusakan terhadapnya telah cukup parah hingga memakan
korban jiwa dan benda yang cukup banyak. Sementara ajaran Islam sangat
jelas memerintahkan umatnya untuk melestarikannya.

Kenyataannya, lingkungan hidup Indonesia yang demikian besar justru
dirusak oleh kepentingan industri dan keserakahan, tanpa mengimbanginya
dengan usaha perbaikan yang serius. Manusia Indonesia, yang mayoritas
beragama Islam dianggap bertanggung jawab terhadap kerusakan itu.
Munculnya kebijakan politik dan ekonomi yang mementingkan kepentingan
keuntungan sckelompok orang tertentu dengan jalan korupsi, kolusi, dan
nepotisme, dengan mengeksploitasi lingkungan hidup tanpa batas adalah
tanggung jawab semua pihak. Munculnya oportunis politik dan kelompok
kapitalis kroni yang bermoral hazart merupakan agenda bagi pendidikan
agama Islam. Manusia Indonesia harus berubah menjadi peduli terhadap
lingkungannya sendiri, dan itu adalah pekerjaan pendidikan agama Islam.

Secara umum, kerusakan lingkugan hidup telah terjadi di mana-mana,
baik dalam skala global’ maupun nasional,'® mulai dari krisis air, krisis hutan,
krisis tanah dan udara serta krisis pangan. Semua menyerang kehidupan
manusia hingga ke kebutuhan dasarnya, misalnya tercemarnya air susu ibu

oleh pestisida.

% Kutipan dari Nabiel Makarim, “Tiga Belas Tahun Pembangunan Berkelanjutan”,
Kompas Minggu, 4 Juni 2000.

' Aditya W Fitrianto, “Saatnya Menuju Kesadaran Hijau™, Kompas Minggu, 19
Agustus 2001.
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Bahkan Menteri Lingkungan Hidup, Nabiel Makarim mengatakan,
mayoritas industri di Indonesia tidak mempedulikan pengelolaan lingkungan
di sekitarnya."' Akibatnya, laju pembangunan ekonomi, yang masih sangat
tergantung kepada sumber daya lingkungan hidup, menjadi terhambat.
Ekonomi membutuhkan ekspor kayu dari hutan yang sehat dan diperbaharui,
sedangkan dunia industri, pertanian, peternakan, perikanan membutuhkan air,
lagi pula pembangunan membutuhkan manusi-manusia produktif. Tetapi kalau
hutan, air, udara sudah rusak dan berpenyakit, maka manusianya menjadi
tidak sehat dan kurang produktif untuk membangun bangsa.

Dari segi keadilan, kerusakan lingkungan hidup lebih membebani
kalangan masyarakat menengah ke bawah dari pada kalangan atas. Kalangan
atas dapat bersikap dengan “membeli” kehidupan yang sehat, namun kalangan
menengah ke bawah harus mengeluarkan biaya ekstra untuk sekedar membeli
air bersih yang dulunya gratis sebelum adanya pencemaran.

Selama ini sikap terhadap lingkungan hidup masih di dominasi oleh
pertimbangan ekonomis dari pada pertimbangan ekologis, dan baru sadar
ketika terjadi bencana. Mereka relatif kurang memiliki sikap antisipatif, lebih
banyak mengobati ketimbang mencegah bencana.

Karena itulah kehadiran pendidikan diperlukan untuk mencegah
kerusakan lebih lanjut dan mengadakan perbaikan. Pendidikan adalah
instrumen suasif yang mendorong masyarakat secara persuasif, bukan

paksaan. Tujuan jangka panjangnya adalah agar nilai yang di ajarkan dapat di

" Lihat: “Mayoritas Industri Tak Pedulikan Lingkungan”, Kompas Rabu, 9 April 2003.
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internalkan oleh para pelaku sehingga mengubah kelakuan masyarakat secara
permanen terhadap lingkungan hidup, menjadi ramah terhadap lingkungan
hidup dan akhirnya “berbudaya hijau”, yaitu budaya yang menghadirkan
lingkungan binaan sebagai tempat yang baik bagi semua makhluk hidup,
bahkan merasuk ke dalam keyakinan teologis (eco-theology) dan éikap politik
(green politics).
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas dapat di
rumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah permasalahan lingkungan hidup di Indonesia ?
2. Bagaimanakah ajaran Al-Qur'an tentang lingkungan hidup ?
3. Bagaimanakah Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berwawasan
Lingkungan Hidup ? |
D. Alasan Pemilihan Judul
1. Lingkungan hidup sekarang, terutama di Indonesia yang memiliki
kekayaan alam besar, telah banyak mengalami kerusakan dan memakan
banyak korban yang semuanya adalah dampak dari ulah manusia.
2. Kurikulum pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup dapat

menjadi bagian dalam usaha melestarikan lingkungan hidup.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka dalam penelitian ini
penulis mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Memberikan gambaran umum tentang permasalahan lingkungan

hidup, baik peluang dan ancamannya serta kepedulian yang telah ada.
2. Mengungkapkan ajaran Al-Qur'an tentang lingkungah hidup.

3. Memberikan konstruksi awal atas kurikulum pendidikan agama Islam

berwawasan lingkungan hidup.
1. Kegunaan Penelitian

1. Memberikan masukan kepada pemerintah dan pengusaha serta pihak
yang berkepentingan lainnya, tentang perlunya kurikulum pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup menjadi bagian dari
usaha global pelestarian lingkungan hidup secara terintegrasi.

2. Memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan, terutama pendidikan
agama Islam, untuk menghasilkan varian dan inovasi pendidikan
yang sesuai dengan persoalan yang ada dalam kehidupan nyata,
terutama lingkungan hidup.

F. Teiaah Pustaka
Belum banyak karya yang membahas pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup. Beberapa karya yang penulis temukan di
lapangan adalah karya yang terpisah, yaitu yang membahas tentang
lingkungan hidup dan karya tentang pendidikan agama Islam. Penulis belum
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menemukan karya yang membahas secara komprehensip mengenai

pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup. Namun demikian, ada

beberapa karya pustaka yang mendukung penelitian ini, yaitu:

1. Skripsi Ali Nurdin, Lingkungan hidup Dalam Tinjauan Al-Qur an, IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 1996, yang membahas persepsi Al-
Qur’an tentang lingkungan hidup dan peran manusia di dalamnya.

2. Buku karya Soerjani dkk, Lingkungan Hidup: Sumber Daya Alamldan
Kependudukan Dalam Pembangunan, Ul Press, Jakarta, Yang membahas
kaitan antara lingkugan hidup sebagai aset nasional terhadap tantangan
kemasyarakatan dan pembangunan, beserta manfaat dém dampaknya.

3. Buku karya Chandra Panjiwibowo, Mencari Pohon Uang: CDM
Kehutanan di Indonesia, http:/www.pelangi.or.id, yang berisi informasi
mengenai adanya bahaya global perubahan iklim, pemanasan global dan
efek rumah kaca, beserta agenda global untuk mengatasinya.

4. Buku karya Otto Soemarwoto, berjudul: Ekologi, Lingkungan Hidup dan
Pembangunan, yang diterbitkan oleh Djambatan, Jakarta, 1991, yang
mengupas beberapa permasalahan lingkungan hidup dan tantangan
pembangunan secara sektoral.

Keunikan penelitian ini dibandingkan dengan sumber pustaka di atas
adalah ulasannya tentang keberadaan lingkungan hidup sebagai makhluk

Allah SWT yang selaras dengan manusia, untuk kemudian dimasukkan

sebagai bahan pelajaran dalam pendidikan agama Islam bagi generasi penerus.
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Karena itulah penelitian ini menekankan ajaran Al-Qur'an sebagai landasan
bagi pengembangan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungsn hidup.
G. Kerangka Teoritik

Pendidikan agama Islam, menurut Ahmad D. Marimba adalah suatu
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju terbentuknya kepribadian utania (insan kamil) menurut ukuran
Islam." Sedangkan menurut Hasan Langgulung, pendidikan agama Islam
adalah pendidikan yang berfungsi untuk: 1) menyiapkan generasi untuk
berbagai peran di masa mendatang, 2) memindahkan ilmu pengetahuan yang
bersangkutan dengan peran tersebut dari generasi- ke generasi, 3)
memindahkan nilai-nilai demi terpeliharanya keutuhan dan kesatuan
masyarakat, 4) mendidik anak agar beramal di dunia ini untuk memetik
hasilnya di akhirat.

Pendidikan agama Islam didasarkan pada ajaran Islam yang bersumber
pada Al-Qur'an dan Hadits. Menurut Abdul Rahman Al-Nahlawi, Al-Qur'an
sebagai- dasar pertama dan utama dan As-Sunnah sebagai dasar ke dua, yang
didalamnya terdapat ajaran yang dapat dibedakan menjadi tiga hal yaitu: iman,
syariat Islam dan Ibadah.

2 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif,
1989), hal. 19.

" H. A. Tauhied, Beberapa Aspek pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fak: Tarbiyah IAIN
Sunan Kaljjaga, 1990), hal. 16.
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Pendidikan agama Islam memiliki tujuan yang sama dengan misi
kehidupan semua umat islam umumnya, yaitu diarahkan pada pembentukan
hamba Allah SWT yang taat dan Khalifah Allah SWT di bumi yang
bertanggung jawab.

Menurut M.Athiyah Al-Abrosyi, tujuan pendidikan agama Islam adalah
pembentukan akhlak,' sedangkan menurut Abdul Rahman Al-Nahlawi adalah
merealisasikan misi ubudiyah."® Menurut Zuhairini tujuan umum pendidikan
agama adalah membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati,
beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi
masyarakat, agama dan negara.'®

Materi pendidikan agama Islam meliputi materi pelajaran yang
bersumber dari Al-Qur'an dan As Sunnah yang meliputi tiga pokok masalah,
yaitu keimanan (akidah/tauhid), keislaman (syariat/fikih), dan ikhsan
(akhlak/budi pekerti).

Sedangkan metode pendidikan yang dipakai disesuaikan dengan konteks
lapangan sehingga dapat efektif dan efisien dan dapat mencapai tujuan
pendidikan agama Islam. Penyesuaian dilakukan menurut latar belakang
individual peserta didik, tingkat usianya maupun tingkat intelektualitasnya,
juga disesuaikan dengan letak geografis sekolah, faktor budaya, sarana dan

prasarana yang tersedia, dana dan kemampuan guru sendiri.

4 M. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1990), hal. 103.

'3 Abdur Rahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 30.

'¢ Zuhairini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional,
1983), hal. 45.
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Beberapa metode pendidikan yang sering dipakai adalah metode
ceramah, tanya jawab, metode demonstrasi dan eksperimen, diskusi, metode
pemberian tugas, studi tour, metode sosio drama, kerja kelompok, metode
problem solving ( pemecahan masalah)."” Selain itu, pendidikan agama Islam
banyak dilakukan dengan memberikan contoh tauladan, nasehat, memerintah
agar berbuat amal sholeh, melatih dan membiasakan sesuatu amalan dan
sebagainya.

Pendidikan agama Islam dilakukan dengan menggunakan alat-alat
sebagaimana pendidikan pada umumnya, misalnya, ruang kelas, papan tulis,
kapur, alat-alat tulis, modul, majalah, kurikulum, proyektor, tv, tape recorder,
laboratorium, dan lain-lain.

Sedangkan konsep pendidikan lingkungan hidup yang secara luas
diterima saat ini, yaitu:'®
“Environmental education is the process of recognising values and clatifiying
concept in order to develop skills and attitudes necessary to understand and
appreciate the interrelatedness among man, his culture and his biophysical
surrounding. Environmental Education also entails practice in decision
making and self formulation of a code of behaviour about issues concerning
environmental quality.”

(Pendidikan lingkungan hidup adalah proses untuk memperkenalkan nilai-nilai
dan mengklasifikasi konsep-konsep dalam rangka mengembangkan keahlian
dan sikap yang dibutuhkan untuk memahami dan menghargai hubungan
timbal balik antara manusia, budayanya dan alam disekitarnya. Pendidikan

lingkungan hidup memerlukan pelaksanaan dalam pengambilan keputusan dan
formulasi diri dari kode etik pergaulan tentang isu-isu mengenai kualitas

lingkungan).

17 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), hal. 109.

¥ Konsep ini dirumuskan oleh IUCN (1970) & Belgrade Charter serta Thilis. Lihat
pada situs organisasi lingkungan hidup http://www.pia.com Februari 10, 2000.




18

SN

“To foster clear awareness of, concern about economi, social, political and
ecological interdependency in urban and rural areas; To provide every person
with opportunities to acquire the knowledge, values, attitudes, commitment
and skills needed to protect and improve the environment ; To create new
patters of behavior of individuals, groups and society as a whole to wards the
environment”.

(Untuk menyokong kesadaran yang jelas, dalam memperhatikan masalah
ekonomi, social, politik, dan kesalingtergantungan ekologi di kota dan di desa,
Untuk menyediakan kepada masing-masing orang dengan kesempatan untuk
memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, sikap, komitmen dan keahlian yang
diperlukan untuk melindungi dan mengembangkan lingkungan hidup; Untuk
membentuk cara baru dalam pergaulan individu, kelompok dan masyarakat
sebagai keseluruhan dari lingkungan hidup).

Dalam kesemuanya itu tujuannya adalah untuk mengembangkan; 1)
Kesadaran, 2) Pengetahuan, 3) Sikap, 4) Ketrampilan, 5) Partisipasi pada diri
peserta didik dan masyarakat serta pihak-pihak yang berkepentingan dengan
lingkungan hidup lainnya.

Dari sana dapat digambarkan kemudian bahwa pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup adalah konsep pendidikan agama Islam yang
mengembangkan kesadaran, pengetahuan, sikap, ketrampilan dan partisipasi
peserta didik lewat materi-materi dan kurikulum yang semuanya didasarkan
pada ajaran Islam. Materi-materi tentang lingkungan hidup diintegrasikan ke
dalam materi pendidikan agama Islam, misalnya materi akidah, akhlak, fikih,
sejarah Islam dan Al-Quran Hadits. Dengan demikian maka nilai-nilai
spiritualitas lingkungan hidup bisa ditumbuhkan.

Dalam prakteknya, seorang guru dapat memberikan metode yang tepat
agar kesadaran lingkungan hidup peserta didik tumbuh seiring dengan
pertumbuhan iman dan amal sholeh peserta didik. Pada gilirannya nanti

peserta didik diharapkan memiliki akhlak karimah terhadap lingkungan hidup.
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H. Metode Penelitian

1.

Metode Penentuan Subyek
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Resea}ch),

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan

imformasi dengan macam-macam material yang tersedia di

perpustakaan,seperti buku, majalah, dan naskah-naskah lainnya.'® Penulis

mengumpulkan data dengan menelusuri sumber-sumber yang berkaitan
dengan persoalan lingkungan hidup, baik yang terdapat dalam Al-Qur’an,
dari sumber pustaka umum, dari internet dan lainnya.

Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian yang dipakai adalah metode dokumentasi yang

dilakukan dengan cara mencari data tentang variabel yang berupa cacatan,
buku, surat kabar, agenda, notulen dan lainnya yang relevan dengan tujuan
penelitian.®® Data tersebut berasal dari sumber data yang penulis pilah
menjadi sumber primer dan didukung oleh sumber sekunder. Sumber
primernya yaitu:

a. Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an Depag
bekerja sama dengan Kerajaan Saudi Arabia, A4/l-Qur'an dan
Terjemahnya.

b. Buku karya Soerjani dkk, Lingkungan Hidup: Sumber Daya Alam

dan Kependudukan dalam Pembangunan,]U Press, Jakarta.

hal. 33.

*? Karti Kartono, Pengentar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),

* Sutrisno Hadi, Methodologi Research, jilid I, (Yogyakarta: UGM, 1983), hal. 136.
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c. Buku karya Nur Uhbiyati, limu Pendidikan Islam, Pustaka Setia,
Bandung.

Sedangkan sumber sekundernya antara lain :

a. Buku karya Chandra Panjiwibowo, Mencari Pohon Uang: CDM

Kehutanan di Indonesia, http://'www.pelangi.or.id

b. Buku karya Otto Soemarwoto, berjudul Ekologi, Lingkungan Hidup
dan Pembangunan, Penerbit Djambatan, Jakarta tahun 1991.
¢. Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan
Praktek, Bandung: Rosdakarya, 1999.
d. M. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam,
Jakarta: Bulan Bintang, 1990.
e. Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,
Jakarta: Rineka Cipta, 1995
3. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul maka diuraikan dengan menggunakaan
metode deskriptif, yaitu dengan mendiskripsikan, mencatat, menganalisa
dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang ada.?' Setelah itu, disusul
dengan menganalisa data, yaitu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data.

*! Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), hal. 124
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Dalam proses analisis, penulis membahas persoalan pendidikan
agama Islam sekaligus juga persoalan lingkungan hidup, sehingga
ditemukan sintesa yang merupakan implikasi teoritis dan praktis untuk
keperluan pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam. Sintesa
tersebut merupakan intepretasi penulis terhadap kedua persoalan yang
berbeda itu. Karenanya penelitian ini juga bersifat eksploratif, yaitu
mengembangkan dan mencurahkan gagasan turunan dari gagasan yang
ada, Ini dilakukan karena pengetahuan mengenai persoalan tersebut masih
sangat kurang,maka teori-teorinya belum ada >

Penulis mengeksplorasi gagasan pendidikan agama Islam
berwawasan lingkungan hidup dengan menggunakan metode induktif,
deduktif dan komparatif.l Metode induktif yaitu cara berfikir yang
berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa selanjutnya ditarik generalisasi
yang bersifat umum.?* Sedangkan metode deduktif ialah proses berfikir
yang bertitik tolak dari pernyataan-pernyataan umum untuk kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.* Metode komparatif adalah
menentukan perbedaan dan persamaan pemikiran,sehingga hakekat obyek

dapat dipahami dengan semakin murni.”

2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), hal. 125.

* Sutrisno, Metodologi Research, (Yogayakarta: UGM, 1985), hal. 42.

24 Ibid, hal. 36

25 Anton Baker & Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1996), hal. 51.
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L Sistematika Pembahasan

Penelitian berjudul Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan
ini terbagi menjadi lima bab dan beberapa sub bab.

Bab I yaitu pendahuluan yang berisi penegasan istilah, latar belakang
masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, ketrangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II beisi gambaran umum tentang lingkungan hidup, peluang dan
tantangan serta gerakan pelestariannya.

Bab III berisi gambaran umum tentang Lingkungan Hidup menurut Al-
Qur’an yang memuat ajaran tentang posisi lingkungan hidup dalam relasinya
antara Allah SWT sebagai pencipta dan manusia sebagai pemegang amanah,
pemakmur sekaligus perusaknya.

Bab IV Pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup. Bab ini
dimulai dari penjelasan umum tentang pendidikan agama Islam berwawasan
lingkungan hidup, dilanjutkan dengan pengembangan kurikulum dan
implementasinya dalam tujuan, materi, metode, serta evaluasi. Sebagai
penjelas, bab ini memuat contoh sebuah desain instruksional pendidikan
agama Islam berwawasan lingkungan hidup.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis berbagai naskah dokumentasi dan memberikan

pemaparan seperlunya tentang “Pendidikan Agama Islam Berwawasan

Lingkungan Hidup, ” maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sesungguhnya lingkungan hidup di Indonesia adalah kekayaan nasional
sekaligus kekayaan dunia yang sangat besar bagi kelangsungan kehidupan
manusia. Secara ekonomis, lingkungan hidup di Indonesia memiliki
peluang besar, mulai dari peluang kelautan, kehutanan, lahan pertanian
yang subur, hingga pertambangan dan energi.

Sayangnya, masyarakat Indonesia tidak dapat mengelola lingkungan hidup
tersebut secara optimal karena adanya hambatan-hambatan, yaitu
rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM), ketidakpastian hukum
serta ketidakdisiplinan aparat berwenang. Disamping itu moralitas
manusia Indonesia cenderung buruk, karena lebih mementingkan diri dan
kelompok, mengeksploitasi lingkungan hidup dengan keserakahan,
melakukan korupsi dan kolusi.

Akhimnya, peluang lingkungan hidup yang besar itu justru berubah menjadi
bencana. Kerusakan danvpen‘cemaran lingkungan hidup akibat konsumsi
over dosis terhadap energi, pemanfaatan zat kimia berbahaya dan
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pembuangan lmbah beracun telah merugikan kelestarian lingkungan
hidup dan merubah iklim yang akhirnya menjadi bencana bagi dunia.
Dampak dari kerusakan itu diderita manusia, terutama masyarakat
| ekonomi menengah ke bawah yang harus mengeluarkan biaya tambahan
untuk layanan kesehatan, misalnya malaria, paru-paru, disamping harus
membeli air bersih karena hilangnya sumber air bersih gratis karena
tercemar oleh industri. Selain manusia, aneka tumbuhan dan binatang juga
menderita kerugian, sebagian bahkan telah punah karenanya.

Mengatasi permasalahan itu, pemerintah telah memberlakukan wajib
AMDAL (dnalisa Mengenai Dampak Lingkungan) untuk mengendalikan
industri, memberlakukan Undang-undang dan peraturan terkait serta turut
terlibat dalam pertemuan dan kegiatan internasional, seperti KTT bumi

dan WSSD, untuk mengendalikan permasalahan lingkungan hidup.

. Dalam Al-Qur’an, lingkungan hidup adalah ciptaan Allah SWT yang

diamanahkan kepada manusia, sebagai hamba dan khalifah di bumi, untuk
memakmurkannya. Temnyata manusia tidak dapat melaksanakan amanah
tersebut dengan sebenar-benarnya. Manusia sebagai makhluk
multidimensi, memiliki problem kejiwaan yang paradoksal, karena
disamping memiliki hati nurani yang memanggil untuk jalan kebenaran,
dalam diri manusia terkandung pula hawa nafsu yang mendorong

kerusakan.
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Karena pelaksanaan amanah yang bermasalah itulah maka semua
kerusakan terhadap lingkungan hidup ini dialamatkan sebagai ulah
manusia. Secara umum, Al-Qur’an telah menceritakan kasus-kasus
kerusakan di masa lalu serta adzab Allah SWT yang ditimpakan kepada
oknum-oknum terkait, yang berbuat kerusakan untuk kepentingannya
sendiri serta melanggar perintah dan larangan Allah SWT. Padahal telah
dijelaskan bahwa Allah SWT telah menjanjikan pahala dan mengancam
dengan siksa, baik di dunia dan akhirat, terhadap semua tindakan manusia
di bumi.

Faktor manusia (SDM) menjadi kata kunci bagi permasalahan lingkungan
hidup di Indonesia. Sedangkan dalam hal ini, faktor pendidikan adalah
kéta kunci bagi permasalahan SDM. Karena itulah maka diperlukan
bentuk pendidikan lingkungan hidup yang tepat untuk mengatasinya.
Disamping pendidikan formal berorientasi profesi, seperti pendidikan
kepariwisataan, juga pendidikan berorientasi teknis dan bisnis, diperlukan
juga keberadaan Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan
Hidup guna meneguhkan moralitas SDM terkait.

Prakteknya, pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup
diimplementasikan ke dalam kurikulum pendidikan sekolah, dari berbagai
jenis dan jenjang, mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi (SD, SLTP,

SLTA dan PT).
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Tujuan umum pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup ini
adalah untuk membentuk akhlak al-karimah (moralitas), beriman dan
beramal sholeh serta bertakwa kepada Allah SWT, yang pada gilirannya
menumbuhkan kesadaran dan partisipasi dalam memakmurkan dan
menjaga kelestarian lingkungan hidup sebagai bagian dani amanah
kekhalifahan manusia di bumi. Tujuan ini kemudian dirinci lagi ke dalam :
(a) tujuan pendidikan nasional; (b) tujuan institusional; (c) tujuan
kurikuler; (d) tujuan instruksional (TIU dan TIK).

Materi pendidikannya meliputi materi pendidikan agama Islam yang
pokok, yaitu; a) Al-Qur’an-Hadits, b) fikih, c¢) akidah-akhlak, d) sejarah
kebudayaan Islam. Sedangkan metode yang dipakai adalah; a) metode
keteladanan, b) pembiasaan, c) pemberian nasehat, d) motivasi dan
intimidasi, e) metode diskusi, f) cerita, g) praktikum, dan h) karyawisata.
Setelah implementasi kurikulum dilakukan, maka proses evaluasi
dilakukan untuk melakukan perbaikan dan pengembangan. Prakteknya,
evaluasi dilakukan lewat beberapa model tes kepada siswa, misalnya
dengan tes sumatif, juga lewat Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), dan lewat Musyawarah Wali Amanat yang berisi pihak sekolah,

orang tua/wali murid, masyarakat dan pemerintah.
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B. Saran-saran

Beberapa saran untuk menghadapi permasalahan lingkungan hidup di

Indonesia serta mengembangkan pendidikan agama Islam berwawasan

lingkungan hidup, antara lain:

1. Secara nasional, pemerintah serta pihak berwenang lainnya harus lebih
proaktif menindak pelaku kerusakan lingkungan hidup, menegakkan
hukum, serta memberikan pendidikan berwawasan lingkungan hidup
kepada masyarakat, serta mengkampanyekan produk ramah lingkungan.
Kasus bencana alam, wabah akibat pencemaran dan lainnya, harus
diantisipasi secara preventif, bukan mengobati melainkan mencegah.
Secara global, pemerintah perlu meningkatkan perannya dalam kerja sama
internasional mengelola dan melestarikan lingkungan hidup.

2. Meningkatkan kualitas SDM terkait dengan membekalinya dengan jiwa
kewirausahaan, keahlian teknis serta keteguhan moralitas. Masalah
moralitas SDM ini perlu dibenahi dengan jalan mengembangkan dengan
lebih serius pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup,
sebagai proyek kerjasama lintas departemen terkait.

3. Menyiapkan dan mengangkat staf pengajar khusus untuk memberikan
penerangan kepada masyarakat di dacrah-dacrah rawan pelanggaran dan

kerusakan lingkungan hidup.
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis haturkan ke hadirat Allah SWT, karena dengan
segenap karunia-Nya maka penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih “be/um matang” sebagai wacana
dalam dunia pendidikan Istam. Karena itulah maka banyak kekurangan dan
kelemahan di berbagai tempat. Namun demikian, penulis yakin bahwa
Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup adalah isu yang
akan terus tumbuh membesar seiring dengan pertumbuhan negara Indonesia
ini. Karena itulah maka penulis mengharapkan sumbangan kritik dan saran
untuk pengembangan lebih lanjut atas skripsi ini.

Harapan penulis adalah agar skripsi ini bermanfaat bagi diri penulis sendiri
serta bagi seluruh kalangan pembaca serta pihak-pihak yang berkepentingan
dengan usaha pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia. Semoga semua
pihak tersebut diberikan kekuatan oleh Allah SWT dan semua amalnya

diterima-Nya sebagai ibadah. Amin.
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Lampiran

KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP
SEKOLAH MENENGAH UMUM

1. PENDAHULUAN

Dengan munculnya permasalahan-permasalahan lingkungan hidup

dalam kehidupan manusia, dalam berbangsa dan bernegara, maka telah
dikembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan
hidup untuk berbagai jenjang dan jenis pendidikan secara nasional, yaitu
kurikulum yang ditandai dengan cirri-ciri, antara lain:

A.

1.  Memberikan perhatian serta muatan atas permasalahan lingkungan
hidup sehari-hari, ke dalam keseluruhan kegiatan pendidikan.

2. lebih menitikberatkan pencapaian target kompetensi (attainment
targets) daripada penguasaan materi;

3. Lebih mengakomodasi keragaman kebutuhan dan sumber daya
pendidikan yang ada;

4. Memberikan kebebasan lebih luas kepada pelaksana pendidikan di
lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan program
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.

DASAR PEMIKIRAN

Kehidupan manusia di awal milenium ketiga ini mengalami banyak
perubahan. Dalam merespon fenomena itu, manusia berpacu
mengembangkan pendidikan baik di bidang ilmu-ilmu sosial, ilmu alam,
ilmu pasti maupun ilmu terapan. Namun bersamaan dengan itu muncul
sejumlah krisis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, misalnya krisis
politik, ekonomi, sosial, hukum, etnis, agama, golongan dan ras.
Kerusakan lingkungan hidup ada di berbagai daerah akibat ulah oknum-
oknum tidak bertanggung jawab yang mementingkan diri sendiri, sehingga
kemudian mengakibatkan bencana lebih lanjut berupa longsor, banjir,
kekeringan, gangguan kesehatan dan lainnya. Akibatnya, peranan serta
efektivitas pendidikan agama di sekolah sebagai pemberi nilai spiritual
terhadap kesejahteraan masyarakat dipertanyakan. Dengan asumsi jika
pendidikan agama dilakukan dengan baik, maka kehidupan masyarakatpun
akan lebih baik.

Dalam kurikulum 1975, 1984, dan 1994, target yang harus dicapai
(attainment targets) dicantumkan dalam tujuan pembelajaran umum. Hal
ini kurang memberi kejelasan tentang kemampuan yang harus
dikembangkan. Atas dasar teori dan prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum yang diprakiekkan di berbagai negara seperti Singapura,
Australia, Inggris, dan Amerika; juga didorong oleh visi, misi, dan
paradigma baru Pendidikan Agama Islam, maka penyusunan kurikulum



Pendidikan Agama Islam kini perlu dilakukan dengan berbasis kompetensi
dasar (basic competency).

Pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan hidup adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapakan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya Kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman dengan terus
berorientasi pada usaha-usaha pelestarian lingkungan hidup.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu keseluruhannya terliput
dalam lingkup: Al-Qur'an dan Hadits, Keimanan, Akhlak, dan
Figih/Ibadah. Sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya maupun lingkungan hidupnya.

FUNGSI DAN TUJUAN

1.  Fungsi
Pendidikan Agama Islam berwawasan lingkungan hidup di SMU
berfungsi untuk: (a) Pengembangan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT serta akhlak mulia peserta didik; (b) Pencegahan
peserta didik dari hal-hal negatif yang merusak lingkungan hidup dan
sebaliknya harus melestarikannya;

2. Tujuan
Pendidikan Agama Islam di SMU bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta
didik tentang agama Islam yang berwawasan lingkungan hidup
schingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa,

- berakhlak mulia, berkepeduhan lingkungan hidup, serta untuk dapat

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

KOMPETENSI UMUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP

1. Hafal surat-surat pilihan mengenai lingkungan hidup, mampu
membaca, menulis, mengartikan, dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari;

2. Beriman dengan mengenal, memahami, dan menghayati rukun iman
serta berperilaku dalam posisi orang yang beriman, yang menjadi
hamba Allah SWT dan khalifah Allah SWT yang memakmurkan
bumi.

3. Terbiasa berperilaku melestarikan lingkungan hidup dan menghindari
merusaknya serta menjaganya dalam kehidupan sehari-hari;

4. Memahami, menghayati, dan mampu mengambil manfaat tarikh
Islam yang berkepedulian lingkungan serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.



D. MATERI POKOK
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 pasal 2 ayat (3),
ditctapkan kewenangan Pemerintah Pusat di bidang pendidikan dan
kebudayaan diantaranya adalah:

1. Penetapan standar kemampuan siswa dan warga belajar serta
pengaturan kurikulum nasional dan penilaian hasil belajar secara
nasional serta pedoman pelaksanaannya;

2. Penetapan materi standar pelajaran pokok.

Berdasarkan ketentuan tersebut standar nasional kemampuan dasar
pendidikan agama Islam SMU diorganisasikan dengan komponen pokok:

(1) Kompetensi Dasar; (2) Materi Pokok; dan (3) Indikator.

E. PENDEKATAN DAN PENGORGANISASIAN
1. Pendekatan

Pendekatan terpadu dalam Pendidikan Agama Islam meliputi: (a)
Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan
makhluk sejagat ini; (b) Pengamalan, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempraktekkan tugas dan masalah dalam kehidupan;
(c) Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan
budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan; (d) Rasional,
usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik dalam
memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam materi pokok
serta kaitannya dengan perilaku yang baik dengan perilaku yang buruk
dalam kehidupan duniawi; (¢) Emosional, upaya menggugah perasaan
(emosi) peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama dan budaya bangsa; (f) Fungsional, menyajikan semua
bentuk materi pokok (Al-Qur’an, Keimanan, Ibadah/Figih, Akhlak), dari
segi manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti
luas; dan (g) Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan non-
agama serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik,
sebagai cermin manusia berkepribadian agama.

2. Pengorganisasian Materi

Pengorganisasian Materi pada hakekatnya -adalah kegiatan
mensiasati proses pembelajaran dengan perancangan/rekayasa terhadap
unsur-unsur instrumental melalui upaya pengorganisasian yang rasional
dan menyeluruh. Kronologis pengorganisasian materi pembelajaran itu
mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian. Perencanaan terdiri dari perencanaan per satuan waktu dan
perencanaan per satuan bahan ajar. Perencanaan per satuan waktu terdiri
dari program tahunan dan program semester/catur wulan. Perencanaan per
satuan bahan ajar dibuat berdasarkan satu kebulatan bahan ajar yang dapat
disampaikan dalam satu atau beberapa kali pertemuan. Pelaksanaan terdiri
dari langkah-langkah pembelajaran di dalam atau di luar kelas, mulai dari
pendahuluan, penyajian, dan penutup. Penilaian merupakan proses yang



dilakukan terus menerus sejak perencanaan, pelaksanaan, dan setelah
pelaksanaan pembelajaran per pertemuan, satuan bahan ajar, maupun
satuan waktu.

F. Rambu-rambu

1.

Membaca Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an di awal setiap pelajaran selama 5 sampai 10 menit
dengan tujuan untuk mengoptimalkan Kketercapaian kemampuan
membaca/menghafal Al-Qur’an secara baik dan benar.

Nilai-nilai

Setiap materi yang diajarkan kepada peserta didik mengandung nilai-nilai
yang terkait dengan perilaku kehidupan sehari-hari, misalnya mengajarkan
materi ibadah yaitu “wudhu”, selain keharusan menyampaikan air pada
semua anggota wudhu di dalamnya juga terkandung nilai-nilai bersih.
Nilai-nilai inilah yang harus ditanamkan kepada peserta didik dalam
pendidikan agama (efektif).

Aspek Sikap

Untuk unsur pokok akhlak misalnya, selain dikaji masalah yang
bersangkutan dengan aspek pengetahuan, aspek fungsionalnya diutamakan
pada aspek sikap, sehingga kelak siswa mampu bersikap sebagai seorang
muslim yang berakhlak mulia. Dan untuk mencapai tujuan tersebut unsur

‘akhlak juga didukung oleh cerita-cerita Rasul yang berkaitan dengan sifat-

sifat keteladanannya (uswatun hasanah).

Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dapat mendukung
kegiatan intrakurikuler, misalnya melalui kegiatan pesantren kilat, imtaq
Ramadhan, peringatan- hari-hari besar Islam, bakti sosial, shalat jum’at,
tahun baru Islam, lomba baca tulis Al-Qur’an (BTA), dan lain-lain.
Keterpaduan -

Pola pembinaan Pendidikan Agama Islam dikembangkan dengan
menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan yaitu
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Untuk itu Guru Pendidikan
Agama Islam (GPAI) perlu mendorong dan memantau kegiatan
pendidikan agama Islam yang dialami oleh siswanya di dua lingkungan
lainnya (keluarga dan masyarakat), sehingga terwujud keselarasan dan
kesesuaian sikap serta perilaku dalam pembinaannya.
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KOMPETENSI STANDAR, MATERI POKOK, DAN INDIKATOR

KELAS :1
SEMESTER :1
AL QUR’AN
KOMPETENSI DASAR
Membaca dan faham ayat-ayat tentang manusia dan lingkungan hidupnya
MATERI POKOK | INDIKATOR PENCAPAIAN HASIL BELAJAR
Surat Al Mu’min 0 Membaca dengan fasih surat Al Mu’min ayat 64
ayat 64 0 Menjelaskan penerapan ilmu tajwid dalam surat Al
Mvu’min ayat 64
0 Menyimpulkan kandungan surat Al Mu’min ayat 64
yang berkaitan dengan manusia dan lingkungan
hidupnya
0 Menunjukkan perilaku yang mencerminkan isi surat
Al Mu’min ayat 64
Surat Al Bagarah 0 Membaca dengan fasih surat Al Baqarah ayat 30
ayat 30 0 Menyimpulkan kandungan surat Al Bagarah ayat 30
yang berkaitan dengan peranan manusia
0 Menunjukkan perilaku yang mencerminkan isi surat
Al Bagarah ayat 30
KEIMANAN
KOMPETENSI DASAR

Beriman kepada Allah dan menghayati sifat-sifat-Nya

0
(V)

<
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Sifat-sifat Allah 0 Menunjukkan tanda-tanda penghayatan terhadap
sifat-sifat Allah dalam perilaku sehari-hari

Asmaul Husna o Menjelaskan pengertian asmaul husna

Menyebutkan 99 asmaul husna
Menjelaskan 3 makna asmaul husna
> Al ‘Adlu (An Nahl : 90)
> Al Ghaffar (Shad : 90)
» Al Malik (Al Mukminun : 116)
Menunjukkan tanda-tanda penghayatan terhadap
asmaul husna dalam perilaku sehari-hari




AKHLAK

KOMPETENSI DASAR
Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji
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Husnuzhzhan o Menunjukkan sikap baik sangka kepada Allah
terhadap Allah
Sikap melestarikan | 0 Menunjukkan sikap terpuji terhadap tumbuhan dan
lingkungan hidup binatang

o Menunjukkan sikap terpuji terhadap lingkungan

alam '
FIQIH/IBADAH

KOMPETENSI DASAR

Memahami sumber hukum Islam

MATERI POKOK | INDIKATOR PENCAPAIAN HASIL BELAJAR

Sumber hukum 0 Menjelaskan pengertian sumber hokum Islam
Islam o Menjelaskan pengertian dan kandungan Al Qur’an
0 Menjelaskan kedudukan Al Qur’an sebagai sumber
utama hukum Islam

o Mnejelaskan pengertian Al Hadits

0 Menjelaskan Al Hadits sebagai sumber hukum Islam
o Menerangkan fungsi Al Hadits terhadap Al Qur’an
0 Menerangkan macam-macam kualitas Al Hadits

KOMPETENSI DASAR
Memahami hukum Islam terhadap lingkungan hidup
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Hukum tindak o Menjelaskan hukum bagi perusak lingkungan hidup
perusakan 0 Menunjukkan perilaku yang termasuk merusak
lingkungan hidup lingkungan hidup

TARIKH/SEJARAH

KOMPETENSI DASAR
Memahami kepedulian lingkungan pada masa Umayyah
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Penemuan 0 Menjelaskan penemuan teknologi lingkungan
teknologi 0 Menjelaskan perkembangan ilmu pengetahuan
lingkungan pada 0 Menjelaskan biografi tokoh-tokoh zaman Umayyah
masa Umayyah o Menguraikan manfaat yang dapat diambil dari
sejarah perkembangan Islam pada masa Umayyah




